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صخلملا 
 نأ وهو ،سانجلا وه ميركلا نآرقلا ىف ةرشتنملا ةيببرعلا ةغللا بيلاسا نم دحاو
 ،مات ريغ سانجو مات سانج ناعون وهو .ىنعملا ىف افلتخيو قطنلا ىف ناظفللا هباشتي
 فورحلا عونو فورحلا لكشو فورحلا ددع ىف ناظفللا هباشتي نا ماتلا سانجلا
نم دحاو ىف فلتخا اذاو ،فورحلا بيترتو  .ماتلا ريغ سانجب ىمسيو ةقباسلا ةعبرلأا
 .ةيظفللا تانسحملاب فورعملا ظفللا ةهج نم ملاكلا نيسحت وه بولسلأا اذه ضرغو
 .عماسلل اماو ءراقلل امإ لاامجو انسح ملاكلا ديزي بولسلأا اذهو 
 
ملاكلا ، مات ريغو مات سانجلا : ملاكلا حاتفم   
 
PENDAHULUAN 
Salah satu gaya bahasa yang banyak ditemukan dalam tarkîb bahasa 
Alquran adalah gaya bahasa Jinâs. Para ulama ilmu Balaghah memberikan 
definisi jinâs dengan redaksi yang berbeda, namun sama maknanya, antara 
lain Jinâs adalah 
 يف ناظفللا هباشتي نأ وه سانجلا ىنعملا يف افلتخيو قطنلا 
Artinya : Jinâs adalah dua lafadz yang mempunyai persamaan dalam 
pengucapan, sedangkan artinya berbeda.1 
 
                                                          
1Abdul Aziz Atiq, Ilmu al-Badî, Cairo: Dâr al-Afâq al-Arabiyah, 2004M/1424H, p. 152 
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Gaya bahasa Jinâs dapat dibedakan menjadi dua; Jinas tâm yaitu jika 
dua lafadz tersebut mempunyai kesamaan dalam 4 (empat) hal, yaitu jumlah 
huruf, macam, syakal, serta tartibnya. Jinâs ghairu tam yaitu apabila pada 
dalam dua lafadz tersebut mempunyai perbedaan salah satu dari yang empat. 
 
مات سانج ناعون سانجلا  فورحلا ددع يف ناظفللا هيف قفتاام وه
 نم دحاو يف ناظفللا هيف فلتخاام وه مات ريغو اهبيترتو اهلكش يفو اهعونو
ةمدقتملا ةعبرلأا روملأا 
  
Para ahli ilmu badi’ mengemukakan, bahwa gaya bahasa jinâs ini dapat 
meningkatkan keindahan uslub, serta mempercantik ritmenya. Namun yang 
perlu diketahui, bahwa kelebihan tersebut baru akan terwujud apabila gaya 
bahasa jinâs terjadi secara alami dan tidak dibuat-buat.2 
Seperti Si’ir al-Busty ; 
ةبهاذ هتلودف هعدف   #   ةبهاذ هل نكي مل كلم اذإ 
Artinya : Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati, 
maka tinggalkanlah dia dan kekuasaannya segera sirna. 
Penjelasan: Dua kata yang serupa pelafalannya pada puisi di atas 
adalah kata  ةبهاذ (dzâhibah). Kata dzâhibah yang pertama berarti memiliki 
sifat dermawan, kata ةبهاذ (dzâhibah) yang kedua berarti sirna. Kata yang 
pertama terdiri dari dua lafadz yaitu dzâ dan hibah, sedangkan kata yang 
kedua terbentuk isim fâ’il. Kedua lafadz tersebut sama dalam empat hal, 
yaitu فورحلا ددع (jumlah huruf); اهعون (macamnya); اهلكش  (harakatnya), serta; 
اهبيترت (urut hurufnya).  
                                                          
2Mardjoko Idris,  Ilmu Badî, Yogyakarta, Karya Media, 2017, p. 6 
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Gaya bahasa jinas yang kedua lafadznya sama dalam empat hal 
tersebut, yaitu فورحلا ددع (jumlah huruf); اهعون (macamnya); اهلكش  
(harakatnya), serta; اهبيترت (urut hurufnya) dinamakan jinas tâm. 
 Perhatikan kata (Shâfâih ) dan (Shahâif) dalam syair berikut ini : 
بيرلاو كشلا ءلاج نهنوتم  #  يف فئاحصلا دوسلا حئافصلا ضيب 
Artinya : Putihnya lempengan pedang bukan hitamnya lembaran 
tinta, di dalamnya tersingkap semua keragu-raguan dan kebimbangan. 
Penjelasan: Pada contoh tersebut di atas, ada dua lafadz yang (hampir) 
sama dalam pengucapan, namun berbeda maknanya. Kedua lafadz tersebut 
adalah lafadz  حئافصلا (ash-shafâih) dan فئاحصلا (ash-shahâif). Kedua lafadz 
tersebut mempunyai  kesamaan dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهعون 
(nau’: macamnya); اهلكش (syakal: harakatnya), namun berbeda pada اهبيترت 
(tartib:  urut hurufnya).   
Bila dilihat dari aspek arti, keduanya berbeda; lafadz حئافصلا berarti 
(pedang), sedangkan lafadz فئاحصلا berarti surat (perjanjian). Gaya bahasa 
jinas yang kedua lafadznya dibedakan oleh salah satu dari rukun yang empat 
tersebut dinamakan jinas ghairu tâm. 
 Dalam linguistik umum, kita mengenal 2 (dua) istilah yang 
mempunyai kemiripan dengan gaya bahasa jinâs ini, yaitu Homonimi dan 
Homofon.3 Istilah Homonimi (Homonymy) berasal dari kata Yunani, yaitu 
anoma (nama) dan homos (sama). Arti harfiahnya adalah (nama sama untuk 
makna lain). Secara istilah Homonimi adalah ungkapan (kata, frasa atau 
kalimat) yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan lain, namun 
mempunyai makna atau arti yang berbeda. 
Contoh> lafadz (mengukur) dan (mengukur) 
Ibrahim mengukur baju, sedangkan Ismail mengukur badan.  
                                                          
3Verhar,  Pengantar Linguistik, Yogyakarta, Gadjah Mada Univerity Press, 1984: 135 
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Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata 
(mengukur). Lafadz mengukur yang pertama berarti mengukur baju, karena 
ia sedang membuat baju baru. Sedangkan lafadz mengukur yang kedua 
berarti mengukur  badan, karena badannya gatal. Lafadz mengukur yang 
pertama berasal dari kata me-ngukur, sedangkan lafadz mengukur kedua, 
berasal dari kata meng-ukur.  
Ada istilah lain selain (homonimi), yaitu Homofoni. Istilah Homofoni 
berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu (phone) yang berarti bunyi, dan 
(homos) yang berarti sama. Homofon adalah dua kata yang sama bunyinya 
namun berbeda makna atau artinya.  
Contoh> lafadz (bang) dan (bank) 
Ibrahim bertanya kepada kakaknya:”Bang, Banknya dimana?”.  
Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata (bang) 
dan (bank). lafadz (bang) yang pertama berarti sebutan bagi kakak laki-laki, 
yang dalam bahasa Jawa biasa disebut dengan kata (Mas atau kang mas). 
Sedangkan lafadz (bank) yang kedua berarti tempat menyimpan atau 
mengambil uang. Istilah homofoni ini tidak membicarakan asal kata yang 
ada, melainkan sekedar berdasar pada persamaan bunyi dalam pelafalan saja, 
namun mempunyai makna atau arti yang berbeda. 
Dengan demikian, perbedaan antara Homonimi dengan Homofoni 
ada pada sudut pandang terhadap objek materi yang sama. Jika dua kata yang 
sama tersebut dilihat dari sudut bentuknya, maka dinamakan homonimi. 
Sedangkan jika dua kata yang sama tersebut dilihat dari sudut pandang 
persamaan bunyi dinamakan homofoni. 
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PEMBAHASAN  
Macam-macam Jinâs 
Bila diamati lebih jauh mengenai dua lafadz yang serupa dalam 
pengucapan atau hampir serupa tersebut akan ditemukan beberapa model 
jinas, antara lain;  
1. Isim (kata benda) dengan isim (kata benda) 
Seperti perkataan Penyair al-Ma’arri ; 
اناسنإ رهدلا نيعل تحرب لاف   #   هبذلاي ناسنإ كريغ قلن مل 
Artinya : Kami tidak menjumpai seorang manusiapun selain engkau 
yang dapat dijadikan tempat berlindung. Engkau selalu menjadi insan mata 
bagi mata zaman. 
Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan pada puisi di atas 
adalah kata  ناسنإ (insân) pada penggalan pertama, dengan lafadz ناسنإ 
(insân) pada penggalan kedua. lafadz insân yang pertama berarti seorang 
manusia, sedangkan lafadz insân kedua berarti mata zaman. Dua lafadz 
tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهعون (nau’: 
macamnya); اهلكش (syakal: harakatnya), serta; اهبيترت (tartib: urut hurufnya), 
maka dinamakan jinâs tâm (jinas yang sempurna). 
Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut sama-sama 
terdiri dari isim (kata benda), lafadz insân yang pertama adalah isim, 
demikian juga lafadz insân yang kedua. 
2. Fi’il (kata kerja) dengan fi’il (kata kerja). 
Seperti firman Allah Swt : 
هنع نوأنيو هنع نوهني مهو 
Artinya : Mereka melarang orang lain mendengarkan Al-Quran, dan 
mereka sendiri menjauhkan diri darinya.4 
                                                          
4QS. al-An’âm: 26  
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Penjelasan: Dua lafadz yang (hampir) sama dalam pelafalan adalah 
kata نوهني (yanhauna) dengan lafadz lafadz   نوأنيو (yanauna). Kata 
(yanhauna) berarti melarang, sedangkan lafadz (yanauna) kedua berarti 
menjauhkan. Dua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah 
huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), serta; اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun 
berbeda pada  اهعون (nau’: macamnya); maka dinamakan jinâs ghairu tâm 
(jinas yang tidak sempurna). 
Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut terdiri dari kata 
kerja, lafadz yanhauna adalah kata kerja, demikian juga lafadz yanhauna. 
3. Isim (kata benda) dengan fi’il (kata kerja). 
Seperti perkataan penyair berikut ini : 
وليبس هيف الله رمأ در ىلإ   #   نكي ملف ايحيل ىيحي هتيمس  
Artinya : Anakku ini telah kuberi nama Yahya, dengan harapan kelak 
ia hidup terus (sampai tua), tetapi ternyata tak ada jalan bagiku untuk 
menolak ketentuan Allah swt tentang dirinya. 
Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata  ىيحي 
(Yahya) pada penggalan pertama dengan lafadz ىيحي (yahyâ) pada penggalan 
kedua. Lafadz yahya yang pertama adalah nama seseorang, sedangkan lafadz 
yahya kedua berarti hidup. Dua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع 
(‘adad: jumlah huruf); اهعون (nau’:  macamnya); اهلكش (syakal: harakatnya), 
serta; اهبيترت (tartib: urut hurufnya), maka dinamakan jinâs tâm (jinas yang 
sempurna). 
Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut terdiri dari isim 
dan kata kerja, lafadz yahya yang pertama adalah isim (kata benda), 
sedangkan kata yahya yang kedua adalah fi’il atau kata kerja. 
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1. lafadz (ةعاسلا) dengan (ةعاس) 
 مسقي ةعاسلا موقت مويو  ُؤي اُوناَك َِكلَذَك ةعاس ريغ اوثبل ام نومرجملا َنوَُكف  
Artinya : Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-
orang yang berdosa, “mereka tidak berdiam di alam kubur – melainkan 
sesaat saja Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran)”.5  
 
Penjelasan : Dalam firmanNya, Allah menggunakan dua lafadz yang 
sama dalam pengucapan, yaitu lafadz ةعاسلا (as-sâ’ah) dan lafadz ةعاس  
(sâ’ah), namun bila dilihat dari aspek arti, keduanya mempunyai arti yang 
berbeda. Kata    ةعاسلا yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan kata ةعاس 
yang kedua berarti waktu zaman atau sesaat saja. Kedua lafadz tersebut 
sama-sama  dari isim (kata benda), antara kedua kata tersebut mempunyai 
kesamaan dalam beberapa segi; (1) فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf), (2) اهعون 
(nau’: macamnya), (3) اهلكش (syakal: harakatnya), serta (4) اهبيترت (tartib:  urut 
hurufnya). 
Gaya bahasa yang dua lafadz-nya sama dalam فورحلا ددع (‘adad: 
jumlah huruf);اهعون (nau’: macamnya); اهلكش (syakal: harakatnya), serta; اهبيترت 
(tartib: urut hurufnya), dinamakan jinâs tâm (jinas yang sempurna). 
 
2. lafadz (رهقت) dengan (رهنت) 
رهنت لاف لئاسلا امأو رهقت لاف ميتيلا امأف 
Artinya : Adapun terhadap anak yatim, kamu jangan berlaku 
sewenang-wenang,. Dan terhadap orang yang meminta-minta, maka 
janganlah kamu menghardiknya.6  
 
  Penjelasan: Pada contoh (2), dalam firmanNya, Allah menggunakan 2 
(dua) lafadz yang hampir sama dalam pelafalan, yaitu lafadz رهقت  (taqhar) 
                                                          
5QS.ar-Rûm: 55  
6QS. adh-Dhuhâ: 9-10  
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dan رهنت (tanhar). Kedua lafadz tersebut sama-sama  dari  fi’il (kata kerja). 
Kedua kata tersebut mempunyai kesamaan dalam tiga hal; (1) فورحلا ددع 
(‘adad: jumlah huruf), (2) اهبيترت (tartib: urut hurufnya), dan (3) اهلكش (syakal: 
harakatnya), sedangkan اهعون (nau’: macamnya) berbeda. Lafadz yang 
pertama (رهقت) huruf keduanya adalah huruf (ق) sedangkan lafadz yang kedua 
(رهنت) huruf keduanya adalah huruf (ن). Kedua lafadz tersebut hampir sama 
dalam pengucapan, namun mempunyai arti yang berbeda, maka dinamakan 
Jinâs Ghairu tâm. 
 
3. lafadz ( َلا) dengan ( َلا) 
  ر ِّعَُصَتلاَو َت  خُم َّلُك ُّبُِحَيلا َالله َِّنإ اًحَرَم ِض  َرلأ ا ِيف ِش  َمَتلاَو ِساَّنِلل َك َّدَخ  ٍ ا
  روَُخف 
Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri.7  
 
Penjelasan: Dalam firman Allah tersebut di atas, ada2 (dua) lafadz 
yang sama dalam pengucapannya, yaitu lafadz (lâ) pada  ِش  َمَتلا (lâ tamsyi) 
dan lafadz (lâ) pada  ُّبُِحَيلا (lâ yuhibbu). Kedua lafadz tersebut sama-sama  
dari  huruf, namun bila dilihat dari aspek artinya, keduanya mempunyai arti 
yang berbeda. Kata  lâ tamsyi yang pertama berarti jangan berjalan, 
sedangkan kata la yuhibbu yang kedua berarti tidak senang. Gaya bahasa 
yang mempunyai kesamaan dalam pelafalan namun mempunyai makna yang 
berbeda tersebut dinamakan jinas tâm. 
                                                          
7QS. Lukman: 18  
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Dua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); 
اهعون (nau’:  macamnya); اهلكش (syakal: harakatnya), serta;  اهبيترت (tartib: urut 
hurufnya), gaya bahasa tersebut dinamakan jinâs tâm (jinas yang sempurna). 
 
4. lafadz (اًمِيلَع) dengan (اًميِظَع) 
 ُالله َناَكَو ُالله ُُمَهقَزَر ا َّمِم اُوقَفَنأَو ِرَِخلأ ا ِم  َوي لاَو ِللهاِب اُونَماَء  َول  مِه َيلَع اَذاَمَو  مِِهب 
{ اًمِيلَع93 َإ }نِم ِت  ُؤيَو َاه فِعاَُضي ًَةنَسَح ُكَت ِنإَو  ة َّرَذ ٍَ َاق ثِم ُِمل  ظََيلا َالله َّن  ُه نُدَّل
اًميِظَع اًر  َجأ 
Artinya: Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian rezki 
yang telah diberikan Allah kepada mereka ? Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui keadaan mereka.40. Sesungguhnya Allah tidak menganiaya 
seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar.8  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata  
 اًمِيلَع (‘alîman) dengan lafadz اًميِظَع (‘adzîman). Kedua lafadz tersebut sama-
sama  dari isim (kata benda). Kata (‘alîman) berarti Maha Mengetahui, 
sedangkan lafadz (‘adzîman) berarti pahala yang besar. Kedua lafadz tersebut 
sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan 
اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’:  macamnya). 
Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas 
Ghairu Tâm 
 
5. lafadz (ًانِيبُم) dengan (ًانيِه ُّم) 
  ِنإ َِةلا َّصلا َنِم اوُرِص ُقت َنأ ٌحَانُج  مُك َيلَع َس َيَلف ِض  َرلأ ا ِيف  ُمت بَرَض اَِذإَو
{ ًانِيبُم ً وُدَع  مَُكل اُوناَك َنيِِرفاَك لا َِّنإ اوَُرفَك َنيِذَّلا ُمَُكِنت فَي َنأ  ُمت فِخ101 اَِذإَو }
                                                          
8QS. an-Nisâ: 39-40  
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 َت َلف ََةلا َّصلا ُُمَهل َت  َمَقَأف  مِهِيف َتنُك اَِذَإف  ُمَهتَِحل  َسأ اوُذُخ أَِيلَو َكَع َّم ُمه ن ِّم ُ َُةِفئآَط  ُمق
 َكَعَم اوُّلَُصي َلف اوُّلَُصي  َمل ىَر  ُخأ ٌَةِفئآَط ِت َأت لَو  مُِكئآَرَو نِم اُونوَُكي َلف اوُدَجَس
 ُُلف  غَت  َول اوَُرفَك َنيِذَّلا َّدَو  ُمَهتَِحل  َسأَو  ُمهَر  ذِح اوُذُخ َأي لَو  مُِكتَعِت  َمأَو  مُِكتَِحل  َسأ  نَع َنو
 ُمتنُك  َوأ  رَطَّم ن ِّم ىًَذأ  مُِكب َناَك ِنإ  مُك َيلَع َحَانُج َلاَو ًةَدِحاَو ًَةل ي َّم مُك َيلَع َنُوليَِمَيف
 ًباَذَع َنيِِرفاَك ِلل َّدََعأ َالله َِّنإ  مُكَر  ذِح اوُذُخَو  مَُكتَِحل  َسأ اوُعََضت َنأ ىَض  رَّمًانيِه ُّم ا 
Artinya : Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 
nyata bagimu. 102. Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempur-nakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah 
mereka denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu 
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan 
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap 
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.9  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata  
 ًانِيبُم (mubînan) dengan lafadz ًانيِه ُّم (muhînan). Kedua lafadz tersebut sama-
sama  dari isim (kata benda). Kata (mubînan) berarti terang, sedangkan lafadz 
(muhînan) berarti menghinakan. Kedua lafadz  tersebut berbeda pada salah 
satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya.Kedua lafadz tersebut 
sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan 
اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). 
                                                          
9QS. an-Nisâ: 101-102 
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Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinâs 
Ghairu Tâm 
 
6. lafadz ( َنوُرُصَني) dengan ( َنوُُرظَني) 
{ َنوُرُصَني  ُمهَُسفَنألآَو  مُكَر  َصن َنوُعيَِطت  َسَيلا ِهِنوًد نِم َنوُع  َدت َنيِذَّلاَو131} 
 َنوُرِص ُبَيلا  ُمهَو َك َيِلإ َنوُُرظنَي  ُمهاََرتَو اوُعَم  َسَيلا ىَُده لا َىِلإ  ُمهوُع  َدت ِنإَو 
Artinya : Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.198. 
Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, 
niscaya berhala-herhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.10  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 َنوُرُصَني (yanshurûn) dengan lafadz َنوُُرظَني (yandzurûna). Kedua lafadz 
tersebut sama-sama  dari fi’il (kata kerja). Kata (‘yanshurûna) berarti kamu 
sekalian menolong, sedangkan lafadz (yandzurûna) berarti memberi 
petunjuk. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu dari 4 (empat) 
unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz tersebut sama dalam  ددع
فورحلا (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan اهبيترت (tartib: 
urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya bahasa 
yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinâs Ghairu Tâm 
 
7. lafadz (اًمِيلَع) dengan (اًمِيلَح) 
 َت يََغت با ِنَمَو ُءآََشت نَم َك َيِلإ يِو ُئتَو َُّنه نِم ُءآََشت نَم يِج  ُرت َت لَزَع  ن َّمِم
 َُّنهُّلُك َُّنَهت َيتاَءآَِمب َن يَض  َريَو َّنَز  َحَيلاَو َُّنُهُني  َعأ ََّرَقت َنأ َىن  َدأ َِكلَذ َك َيلَع َحَانَُجَلاف
اًمِيلَح اًمِيلَع ُالله َناَكَو  مُِكبُوُلق ِيفاَم َُمل  َعي ُاللهَو 
                                                          
10 QS. al-A’râf: 197 
Volume 5, No. 2 Nopember 2019  [200] 
Jurnal Al-Lubab  ISSN : 2502-1850 
Artinya: Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak 
ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan 
hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa 
yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang 
(tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantu.11  
 
Penjelsan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 اًمِيلَع(‘alîman) dengan lafadz اًمِيلَح (halîman). Kedua lafadz tersebut sama-
sama  dari isim (kata benda). Kata (‘alîman) berarti  Yang Maha Mengetahui, 
sedangkan lafadz (halîman) berarti Maha Penyantun. Kedua lafadz tersebut 
berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. 
Kedua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش 
(syakal: harakatnya), dan اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada 
اهعون (nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda 
tersebut dinamakan Jinâs Ghairu Tâm 
 
8. lafadz ( ُض  رَع) dengan ( ِض  َرأ) 
 َاهُض  رَع  ةَّنَجَو  مُكِّب َّر ن ِّم  ةَِرف  غَم َىِلإ اُوِقباَس  تَّدُِعأ ِض  َرلأ اَو ِءاَم َّسلا ِض  رَعَك
 ِميِظَع لا ِل  َضف لا وُذ ُاللهَو ُءآَشَي نَم ِهِيت  ُؤي ِالله ُل  َضف َِكلَذ ِِهلُسُرَو ِللهِاب اُونَماَء َنيِذَِّلل 
 
Artinya: Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.12  
 
                                                          
11QS. al-Ahzâb: 33  
12QS. Ali Imran: 133  
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata  
 ِض  رَع (‘ardhun) dengan lafadz  ِض  َرأ (ardhun). Kedua lafadz tersebut 
sama-sama  dari isim (kata benda). Kata (‘ardhun) berarti luas, sedangkan 
lafadz (ardhun) berarti bumi. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu 
dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz tersebut 
sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan 
اهبيترت (tartib: urut hurufnya), dan berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya 
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu 
Tâm. 
 
9. lafadz ( ِسَّنُخ لا) dengan ( ِسَّنُك لا) 
{ ِسَّنُخ لِاب ُمِس ُقَأَلآف11 ِسَّنُك لا ِراَوَج لا }  
Artinya: Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang,16. yang 
beredar dan terbenam.13  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ِسَّنُخ لا (al-khunnas) dengan lafadz  ِسَّنُك لا (al-kunnas). Kedua lafadz tersebut 
sama-sama  dari isim (kata benda). Kata (al-khunnas) berarti binatang-
binatang, sedangkan lafadz (al-kunnas) berarti terbenam. Kedua lafadz 
tersebut berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda 
huruf-nya. Kedua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah 
huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan اهبيترت (tartib:  urut hurufnya), namun 
berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya 
berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
10. lafadz (  نيِه َّم) dengan (  نيِك َّم) 
 
                                                          
13QS. at-Takwîr: 15-16 
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  َمَلأ{  نيِه َّم  ءآ َّم ن ِّم م ُّكُقل  َخن00  نيِك َّم  راََرق ِيف ُهَان لَعََجف }   
Artinya: Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina.21. 
kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim).14  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata  
  نيِه َّم (mahîn) dengan lafadz   نيِك َّم (makîn). Kedua lafadz tersebut sama-sama  
dari isim (kata benda). Kata (mahîn) berarti air yang hina, sedangkan lafadz 
(makîn) berarti tempat yang kokoh (rahim). Kedua lafadz tersebut berbeda 
pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua 
lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: 
harakatnya), dan اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون 
(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut 
dinamakan  Jinas Ghairu Tâm. 
 
11. lafadz ( ٌةَرِضاَّن) dengan ( ٌةَرِظَان) 
{ ٌةَرِضاَّن  ذِئَم  َوي ُ ُهوُجُو00 ٌةَرِظاَن َاهِّبَر َىِلإ }  
Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri.23. Kepada Tuhan-nyalah mereka melihat.15  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ٌةَرِضاَّن(nâdhirah) dengan lafadz  ٌةَرِظَان (nâdzirah). Kedua lafadz tersebut 
sama-sama  dari isim (kata benda). Kata (nâdhirah) berarti berseri-seri, 
sedangkan lafadz (nâdzirah) berarti mereka melihat. Kedua lafadz tersebut 
berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-
nya.Kedua lafadztersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش 
(syakal: harakatnya), dan اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada 
                                                          
14QS. al-Mursalât: 20-21  
15QS. al-Qiyâmah: 22-23  
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اهعون (nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda 
tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
12. lafadz ( ٌريِسَع) dengan (  ريَِسي) 
{ ٌريِسَع ٌم  َوي  ِذئَم  َوي َِكلََذف3  ريِسَي ُر يَغ َنيِِرفاَك لا َىلَع }  
Artinya: maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,10. 
bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.16  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ٌريِسَع (‘asîr) dengan lafadz   ريَِسي (yasîr). Kedua lafadz tersebut sama-sama  
dari isim (kata benda). Kata (‘asîr) berarti yang sulit, sedangkan lafadz 
(yasîr) berarti mudah. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu dari 4 
(empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadztersebut sama 
dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan اهبيترت 
(tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya 
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu 
Tâm. 
 
13. lafadz (اًدََمأ) dengan (اًدََحأ) 
{ اًدََمأ يِّبَر َُهل ُلَع  َجي  َمأ َنوُدَعُوتا َّم ُبيَِرَقأ يِر  َدأ  ِنإ  ُلق01 ََلاف ِب يَغ لا َِملاَع }
 َىلَع ُرِه ُظياًدََحأ ِِهب يَغ  
Artinya: Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang 
diancamkan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi 
(kedatangan) azab itu masa yang panjang?."26. (Dia adalah Tuhan) Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun 
tentang yang ghaib itu.17  
 
 
                                                          
16 QS. al-Mudatsir: 9-10 
17QS. al-Jin: 25-26  
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata  
 اًدََمأ (amadan) dengan lafadz اًدََحأ (ahadan). Kedua lafadz tersebut sama-
sama  dari isim (kata benda). Kata (amadan) berarti masa yang panjang, 
sedangkan lafadz (ahadan) berarti seorang. Kedua lafadz tersebut berbeda 
pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua 
lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: 
harakatnya), dan ترتاهبي  (tartib:  urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون 
(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut 
dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
14. lafadz ( ٌمِيلَح) dengan ( ُميِكَح لا) 
  مَُكل ُه فِعاَُضي ًانَسَح اًض  َرق َالله اوُضِر ُقت ِنإ َح ٌروُكَش ُاللهَو  مَُكل  ِرف  َغيَو{ ٌمِيل11 }
{ ُميِكَح لا ُزيِزَع لا ِةَدَاهَّشلاَو ِب يَغ لا ُِملاَع11}  
Artinya: Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.18. Yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.18  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ٌمِيلَح (halîm) dengan lafadz  ُميِكَح لا (hakîm). Kedua lafadz tersebut sama-sama  
dari isim (kata benda). Kata (halîm) berarti Maha Penyantun, sedangkan 
lafadz (hakîm) berarti Maha Bijaksana. Kedua lafadz tersebut berbeda pada 
salah satu dari 4 (empat) unsurnya,  yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz 
tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: 
harakatnya), dan اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون 
                                                          
18QS. at-Taghâbun:  2-3  
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(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut 
dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
15. lafadz ( َنيِرِذن ُّم) dengan ( َنيِرَذنُم لا) 
{ َنيِرِذن ُّم مِهِيف َان لَس  َرأ  َدَقلَو10 َنيِرَذنُم لا َُةِبقاَع َناَك َف يَك  ُرظنَاف }  
Artinya: dan sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi 
peringatan (rasul-rasul) di kalang-an mereka.Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.19  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 َنيِرِذن ُّم (mundzirîn) dengan lafadz  َنيِرَذنُم لا (mundzarîn). Kedua lafadz 
tersebut sama-sama  dari isim (kata benda). Kata (mundzirîn) berarti pemberi 
peringatan, sedang-kan lafadz (mundzarîn) berarti orang yang diberi 
peringatan. Kedua lafadz tersebut sama dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah 
huruf); اهعون (nau’: macamnya) dan اهبيترت (tartib: urut hurufnya), namun 
berbeda pada لكشاه  (syakal: harakatnya). Gaya bahasa yang salah satu 
unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
16. lafadz ( ٌريَِصب) dengan ( ُريِصَم لا) 
{ ٌريِصَب َنُولَم  َعت اَِمب ُاللهَو ٌنِم  ؤ ُّم مُكنِمَو ٌِرفاَك  مُكنَِمف  مَُكَقلَخ يِذَّلا َُوه0 ََقلَخ }
 ُريِصَم لا ِه َيِلإَو  مُكَرَوُص َنَس  َحَأف  مُكَر َّوَصَو ِّقَح لِاب َض  َرلأ اَو ِتاَواَم َّسلا 
 
Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada 
yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada Allah-
lah kembali(mu).20  
 
                                                          
19QS. ash-Shaffât: 72-73  
20QS. at-Taghâbun: 2-3  
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ٌريَِصب (bashîr) dengan lafadz  ُريِصَم لا (mashîr). Kedua lafadz tersebut sama-
sama  dari isim (kata benda). Kata (bashîr) berarti Maha Melihat, sedangkan 
lafadz (mashîr) berarti tempat kembali. Kedua lafadztersebut sama dalam  ددع
فورحلا (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan اهبيترت (tartib: 
urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya bahasa 
yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tâm. 
 
17. lafadz ( ُِرب ُّزلا) dengan ( َُرب ُّدلا) 
 ِيف ٌةَءآََرب مَُكل  َمأ  مُِكَئل  ُوأ  ن ِّم ٌر يَخ  مُكُراَّفَُكأ{ ُِرب ُّزلا39 ُعيِمَج ُن  َحن َنُولُوَقي  َمأ }
{ ٌرَِصتن ُّم33 َُرب ُّدلا َنوُّلَُويَو ُع  مَج لا ُمَز ُهيَس }  
Artinya: Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih 
baik dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari azab) dalam Kitab-kitab yang dahulu 44. Atau apakah mereka 
mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang." 
45. Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang.21  
 
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata 
 ُِرب ُّزلا (zubur) dengan lafadz  َُرب ُّدلا (dubur). Kedua lafadz tersebut sama-sama  
dari isim (kata benda). Kata (zubur) berarti Kitab-kitab yang dahulu, 
sedangkan lafadz (dubur) berarti tempat kembali. Kedua lafadz tersebut sama 
dalam فورحلا ددع (‘adad: jumlah huruf); اهلكش (syakal: harakatnya), dan اهبيترت 
(tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada اهعون (nau’: macamnya). Gaya 
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu 
Tâm. 
 
 
                                                          
21QS. al-Qamar: 43-45  
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KESIMPULAN 
Berdasar pada kajian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Gaya bahasa Jinâs adalah adanya 2 (dua) kata yang serupa dalam 
pengucapan, namun mempunyai arti yang berbeda. Kesamaan tersebut ada 
pada  ددعفورحلا  (‘adad: jumlah huruf); اهعون (nau’: macamnya); اهلكش 
(syakal: harakatnya), serta;  اهبيترت (tartib: urut hurufnya).  
2. Jinâs dapat dibedakan menjadi2 (dua); Jinâs tâm dan Jinâs Ghairu tâm. 
Jinâs tâm yaitu apabila dua lafadz tersebut mempunyai kesamaan dalam 
jumlah huruf, macam, syakal, serta tartibnya. Jinâs Ghairu tâm  yaitu 
apabila pada dua lafadz tersebut mempunyai perbedaan salah satu dari 
yang empat. 
3. Dua lafadz yang mempunyai kesamaan dalam pelafalan tersebut mungkin 
terjadi antara; isim dengan isim; isim dengan fi’il; atau fi’il dengan fi’il. 
4. Gaya bahasa Jinâs tersebut banyak  ditemukan dalam Alquran, antara lain 
lafadz (ةعاسلا) dengan (ةعاس); lafadz (رهقت) dengan (رهنت); lafadz ( َلا) 
dengan ( َلا); lafadz (اًمِيلَع) dengan (اًميِظَع); lafadz (ًانِيبُم) dengan (ًانيِه ُّم); 
lafadz ( َنوُرُصَني) dengan ( َنوُُرظَني); lafadz (اًمِيلَع) dengan (اًمِيلَح); lafadz 
( ُض  رَع) dengan ( ِض  َرأ); lafadz ( ِسَّنُخ لا) dengan ( ِسَّنُك لا); lafadz (  نيِه َّم) 
dengan (  نيِك َّم); lafadz ( ٌةَرِضاَّن) dengan ( ٌةَرِظَان); lafadz ( ٌريِسَع) dengan 
(  ريَِسي); lafadz (اًدََمأ) dengan (اًدََحأ); lafadz ( ٌمِيلَح) dengan ( ُميِكَح لا); lafadz 
( َنيِرِذن ُّم) dengan ( َنيِرَذنُم لا); lafadz ( ٌريَِصب) dengan ( ُريِصَم لا); dan lafadz 
( ُِرب ُّزلا) dengan ( َُرب ُّدلا). 
5. Adanya kesamaan dalam pelafalan tersebut dimaksudkan untuk 
mempercantik tarkib bahasa arab dari aspek lafadz, dengan tujuan agar 
lebih enak dibaca oleh pembaca atau lebih enak didengar oleh 
pendengarnya. 
Volume 5, No. 2 Nopember 2019  [208] 
Jurnal Al-Lubab  ISSN : 2502-1850 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Quran Al-Karîm 
Fayyud, Basyumi Abdul Fattah, ‘Ilmu al-Badî’ Cairo :Muassasah al-Mukhtar 
1425H/2004M. 
‘Allan,Ibrahim Mahmud, al-Badî  fiî al-Qurân anwâ’uhu wa wadzifuhu, 
Emirat Arab : Dâirah ats-Tsaqâfah wa al-I’lân, 2002 M 
al-Hasyim,Sayyid Ahmad, Jawâhir al-Balâghah, Libanon; Dar al-Ma’rifah 
,1426H/2005M. 
Al-Hasyimi, Ahmad. Jawâhir al-Balâghah fi ilmi al-Ma’âni, al-Bayân wa al-
Badî’, Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1960 
Alim, Ghufran Zainul, Al-Balâghah fi ilmi al-Badî, Gontor: Tri Murti, 1971 
Atiq, Abd Al-Aziz, Ilmu al-Badî’,Kairo : al-Afaq al-Arabiyah, 2004M/ 1424 
H. 
Idris, Mardjoko, Ilmu Balaghah; Antara al-Bayan dan al-Badî’ (Teras), 
2007. 
_______, Ilmu Badî: Kajian Keindahan Bahasa, Yogyakarta: 
KaryaMedia,2014 
Jarim, Ali dan Musthafa Amin. Al-Balâghatu al-Wâdhihatu; al-Bayân, wa al-
Ma’âni wa al-Badî, Mesir: Dar al-Ma’arif, 1951 
Kharisma, Chadiq. Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Quran, Surabaya : Bina Ilmu 
, 1991. 
Ma’luf, Munjid. Al-Munjid fi al-Lughati wa al-‘Alâm. Beirut : Dâr al-
Masyriq, 1975. 
Rafi’i, Musthafa Shadiq. I’jâz al-Quran wa al-Balâghah, Beirut : Dâr al-
Araby, 1410H/ 1990M. 
Syihab, Quraisy. Mukjizat al-Quran,Bandung : Mizan, 1997 
Siraj, Khazin. Ilmu al-Badî’ at-Taqlidi, Diktat, 1982. 
Volume 5, No. 2 Nopember 2019  [209] 
Jurnal Al-Lubab  ISSN : 2502-1850 
Tarigan, Henry Guntur. Pengajaran Gaya Bahasa, Bandung : Angkasa, 
1986. 
  
 
